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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Komunikas

Pada dasanya jika seseorang ingink mempeoleh  kesuksesan  ddam
hidupnya dan agar dagpat memenuhi  kebutuhannya, meka pertama-tama harus
dapat bekeja sama dengan pihek lan, ini berati menginginkan pihak lan
mengerti, percaya dan mau digak bekerjasama.

Tidek dgpat disangkd lagi bahwa manuda tidek dgpat hidup sendirian. la
sddu memelukan bantuan orang lain, karena itu manusa yang sau dengan yang
lannya sddu mengadakan hubungan dan kerja sama untuk sding memenuhi
kebutuhen masng-masing. Hubungan tersebut dijdin bak secara perorangan,
kdlompok aaupun mesyarakat. Hubungan di sni addah keterkatan antara dua
pihak. Komunikas tidek sama dengan hubungan. Ddam komunikas pedi ada
hubungan , tapi ddam hubungan bdum tentu terdagpat komunikes. Ddam
pdakssen hubungan itu  komunikes memegang peranen  peting  untuk
mempertahankan dan menambah ea hubungan yang tdah dibina Sdan itu
komunikes berparan sebaga sarana ddam bebaga segi kehidupen, yakni ddam
hubungan orang dengan orang, orang dengan kdompok maupun  kelompok
dengan kdompok. Jadi dengan demikian komunikes merupekan unsur  pokok
ddam taa pdaksanaen hidup manusia, yaitu ddam mengadakan hubungan antar
manusa untuk sding mempengaruhi antara piheak yang sau dengan pihak  yang

lannya
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Sepati hdnya  ilmu-ilmu sodd  lannya, ilmu komunikas  mempunya
berbaga mecam definis. Ini  terbukti  dengan banysknya definis  yang
dikemukakan oleh ali-ahli komunikes, diantaranya pendapat yang dikemukakan
oeh Turmaen Srat mengemukakan pendapatnya tentang pengertian komunikes,
sebagai berikut ;

“Komunikes addah suau tingkah laku pebuatan aau  kegidan

penyampaian aau pengoperan lambang-lambang yang mengandung ati aau
maekna, aau perhuatan penyampaan sudu gagesen aau informes  dari

seseorang kepada orang lain. Penyampaian informes mengena  pikiran  dan
perasaan-perassan’.  (Effendy, 1982 : 11)

Sdanjutnya pendgpat Cal 1. Hovlan, yang dikutif oleh Onong Uchjana
Effendy, addlah sebagai berikut :

“Komunikes addah suau prosss dimana seseorang  (komuniketor)
menyampaiken perangsang (biasanya berupa lambang bahesa) untuk  merubah
perilaku seseorang (komunikan)”. (Effendy, 1986 : 5)

Meihat bebergpa definis komunikes yang tdah diurakan di aas dapat
diketahui lebih jeas bahwa pada pokoknya jika kita ingin memperoleh sukses di
ddam kehidupan kita, meka kita harus dgpat bekerja sama dengan pihak lain. Ini
berati bahwa kita menginginkan supaya pihak lan mengerti kita, suka kepada

kita, percaya kepada kita, berbuat sesuatu untuk kita atau dengan kita

2.2. Jenis-jenis Komunikas
Penjdasan di a@as memberiken gambaran pembegian jenis komunikes yang
terdiri dari  komunikes intend dan  komunikes ekgend. Oleh karena itu,

penditi aken menyampaikan pengetian komunikes internd dai para ahli, sdah



saunya pendgpa Onong Uchjana Effendy yang mengemukakan pengertian
komunikes internd  ddam bukunya Pskologih Mangemen dan  Adminidred,
sebaga berikut :

“Komunikes antara orangorang yang bekerja ddam suatu organises
yakni antara manager dengan  karyawan dan karyawan dengan karyawan secara
timbal baik”. (Effendy, 1989 : 144).

Sdanjutnya pengertian komunikes vertikd dari Onong Uchjana Effendy
ddam bukunya yang bejudul  llmu Komunikes teori dan Praktek, sebega
berikut:

Komunikes dari aas ke bawah (down word communication) dari bawah
ke atas (up word communication) addah komunikes dai pimpinen ke
bavahan dan komunikes dari bawahan ke pimpinan secara timbd bdik (two
way traffic communication). Ddam komunikes vetikd  pimpinen
memberikan indruks  ini, penjdasanpenjdasan  dan  lain-lannya  kepada

bavahannnya Ddam pada itu, bawahan memberiken laporanlgporan, saran
saan, pengaduanpengaduan dan  sebegainya  kepada pimpinen.  (Effendy,

1998:165)

Komunikes intend di bagh menjadi tiga kegigan yeakni komunikes
veticd  (Vertical  Communication),  komunikes  horizontd ~ (Horizontal
Communication) dan komunikas diagond (Diagonal Communication). Ketiga
kegiatan komunikas tersebut saling menunjang dsalam prakteknya

Menurut Onong Uchjana Effendy ddam bukunya llmu Komunikas Teori den
Praktek menyateken bahwa komunikes internd dagpet dibegi menjadi dua dimens

yaitu :
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Dimens komunikes intend  terdii dari komunikes  vertikd  dan

komunikas horizontd.

1)

2).

terjedi

Komunikas verticdl.

Yakni komunikes dari aas ke bawah (download communication), addah
komunikes dari pimpinan kepada bawahan dan dai bawahan kepada
pimpinan secaratimbd balik (two-way traffic communication).

Ddam komunikes veticd, pimpinen memberikan  ingruks-ingruks,
petunjuk-petunjuk,  informed-informed, penjdasanpenjdasan, dan  lan-
lan kepada bawahannya Ddam pada itu bawahan memberikan laporan
lgporan, saran-saran,  pengaduan-pengaduan  dan  sebaganya  kepada
pimpinan.

Komunikes dua arah secara timba bdik terssbut ddam organises sangat
peting sekdi karena jika hanya satu aah sga yatu dai pimpinan ke
bavahan, maka proses organisssnya sebagamana yang  diharapkan.
Pimpinan pelu mengetahui  lgporan, tanggapan, gagesan aau  saran
daripada pegawa sdbaga  petunjuk  yang  efektif tideknya dan  efisen
tideaknya kebijeksanean yang tdah dilakukan. Komunikas verticd depat
dilakukan secra langsung antara pimpinan  tetinggi  dengan  sduruh
pegawal.

Komunikas Horizontd

Komuniked Horizonta idah komunikes secara mendatar, antara anggota
daf dengan anggota daf, karyawan sesama karyawan, dan sebagainya
Berbeda dengan komunikes vetikd yang dfanya lebih  formd,
komunikas horizontal sering kdi berlangsung tidak formd.

Antara komunikes verticd dan komunikes horizontd tersebut kedang
kedeang tefjadi gpa yang dissbut juga komunikes diagond atau disebut
juga komunikes dglang, komunikes attara pimpinen skd  dengan
pegawa sekg lan. (Effendy, 1999 : 122).

Komunikes vetikd dan komunikes horizontd tersebut, kedang-kadang

gra yang dissbut dengan komunikes diagond. Pengertian  komunikes

diagond menurut Onong Uchjana Effendy ddam bukunya Human Rdation dan

Public Relaions menyatakan sebagai berikut :

Komunikes diagond dau dissbut dengan komunikas dlang  (Cross

Communication) addah komunikas ddam organised antara seseorang dengan
oang lan yang satu sama lan berbeda ddam kedudukan dan bagiannya
( Effendy, 1993 21)

Mereka yang teliha ddam komunikes diagond pada umumnya tidek

menampakkan kekakuan seperti halnya pada komunikas diagond dan horizontd.



2.3. Proses Komunikas

Pada kamus bahasa Indonesa idilah proses mengadung pengertian addah
suatu runtutan perubahan peristiwa ddam perkembangan sesuaiu bahasa sehari-
hari. Prosesitu sendiri mengandung arti sesuatu yang sedang berlangsung.

Scaa lebih  menddam  peidiwa-perisiwva dan  hubungarhubungan
ddam proses komunikes membawa perubahan yang kontinue. Proses ini tidek
datis, karena unsur-unsur ddam proses ini sding berinterakd satu sama lain, dan
sling mempengaruhi.

Proses komunikes Menurut 1. G Wursanto  ddlam bukunya yang berjudul
Etika Komunikes Kanttor addah : “Tahaptahgp aau langkahHlangkah yang
dildui ddam mdakukan komunikes”. (Wursanto, 1987 : 75)

Menurut pendgpat Onong Uchjana Effendy ddam bukunya llmu
Komunikass Teori dan Praktek menyatakan bahwa:

Prosss komunikes pada hakekatnya addah proses penyampaan aau
peassen oeh seseorang  (komunikator) kepada orang lan  (komunikan).
Pikiran itu bisa berupa gagesan, informad, opini dan lanlan yang muncul
dari benaknya Perassan bisa berupa keyakinan, kepadtian, keragu-raguan,
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegarahan dan sebaganya yang timbul
dari lubuk hati. Proses komunikes terbagi menjadi dua tahep yaitu secara
primer addah proses penyampaan pikiran dan dau perassan  seseorang
kepada orang lan dengan menggunakan lambang (symbol) ssbaga media, dan
secara sekunder yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang
lan dengan menggunekan da aau sxana sebaga media kedua setdah
memeakal lambang ssbagal media pertama. (Effendy, 1999 : 11)

Pendgpat Onong Uchjana Effendy ddam bukunya Kepemimpinan dan

Komunikad, menyampaikan mengenal unsur-unsur komunikas, ssbegal berikut :

1. Komunikaor, yatu orang yang menyampakan pesan aau menyiarkan
pesan (message).
2. Pesan (message), yaitu ide, informad, opini dan ssbagainya
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3. Sduran (Chand, Media), idah da yang digunekan oleh komunikator

untuk menyampaikan pesan.
4. Komuniken (Communicant, Audience), yatu orang yang mengima

pesan.
5. Effek (effect), yatu efek aau pengauh kegiatan komunikas yang di

lakukan komunikator kepada komunkan.
Unaur-unsur komunikad terssbut akan pendliti uraikan satu persatu, yaitu

1. Pengirimen berita aau komunikator, addah yang menjdanken inigdif ddam
komunikes aau pdaku yang menyampakan pesan. Sebdum mengirim beritg,
pengirim berita harus menydidiki dahulu keedeen peneima beita, peaku
atau komunikator dapat terdiri dari perseorangan atau kelompok.

2. Message dau pesan, addah berita pesan dau pesan yang mengandung arti
lanbang yang membawakan pikiran aau perassan komunikaor. Pesan yang
dsampakan oleh pdaku pengiim pesan hendeklah disgoken dan di rancang
sedemikian rupa, sehingga pesan ini dapat menarik perhdian sasaran yang
dituju. Komunikator memilih pessn dan hendaknya memperhaikan pesan
yang disampakan diterima dengan utuh dan sempurna sarta dgpat memberi
tanggapan pogitif.

3. Meadia aau sduran, addah sarana untuk menyaurkan pesanpessn yang di
sampakan oleh komunikaior kepada komunikan. Media diguneken ddam
komunikas gpabila komuniken berada ditempat yang jauh dai  komunikator
aau jumlahnya benyak. Karena itu media dgpat diperguanakan terdapat empat
macam yaitu :

a Media caak (surat kabar, mgdah, buku, surat, pamflet, dan lan

sebagainya).



b. Media visud (film, foto, lukisan, pameran, pgpan pengumuman, dan lan
sebagainya).

c. Media auditif (radio, telegram, telepon tgpe recorder, tv, pengeras Suarg,
dan lain sebagainya).

4. Recever (peneima) atau komunikan addah mereka yang menerima pesan
yakni objek yang dbutuhkan komunikator. Tigptigp penerima  berita
disamping kedudukan resminya addah anggota dai suatu golongan atau
perkumpulan, semua ini dapat diperhitungkan ddam menghadapi respien aau
penerimaberita

5. Efek addah tangggpan, respon, atau resks dai komuniken ketika ia atau
mereka menerima pesan dai komunikator.  Jadi efek addah akiba dari proses
komunikas. Jka efek itu diketahui olen komunikator dengan kata lain gpabila
tangggpan  komnikan disampaiken kepada komunikator aau merupaken hedl
kegiatan komunikator, maka itu dinamakan umpan bdik aau aus bdik aau
feedback.

Dai kdima proses komunikes terssbut sttu sama lain tidek dgpat di
pisshkan, karena kdima komponen tersebut sding berhubungan dan  sding
berpengaruhi. HaA ini di buktiken pula oleh Andriyono ddam bukunya Public
Reations, sshaga berikut :

1. Semua komponen tersebut mempunya nila derga sama, tidek ada sau
yang lebih peting dai pada yang lan, sehingga gpabila sdah stu
komponen terganggu, meka kesduruhan komunikes mengdami  gangguen
atau tidek tercapal tujuan.

2. Proses komunikes addah proses sodd, karenanya komponen  proses

komunikes tersebut harus dilakuken didas segrsegi sodologi  den
humanisme. (Adriyono, 1988 : 65)



Sadah  penditi mengemukakan  tentang  pengatian  dan  proses
komuniked, meka ddam hd ini akan menguraken pula tentang tujuan
komunikes. Karena segda sesuatu pekerjaan yang dilekukan atau dilaksanakan
akan mempunya tujuan. Onong Uchjana Effendy mengemukakan, bahwa tujuan
utama dai komunikas addah mempengarui orang lan dengan ssgda mecam caa
agar dapat dimengerti dan diterima.

Sdan itu, menurut Keth Davis yang dikutip oeh Sukana  ddam
bukunya Pokok-pokok Pikiran Mangemen Pekantoran, mengaiskan bahwa
tujuan komunikas addah:

1. Untuk menyedisken keterangan dari pengertian yang di perlukan untuk
ussha bersama (to provide the information and understanding
necessary for group effort).

2. Untuk membangkitkan dkgp-gkap yang diperlukan agar terdapat
dorongan kerjasama dan kepuasan kerja (to provide the attitude
necessary for motivation cooperation and job statisfaction). (Keith,
1983: 50)

Penditi sdanjutnya menyimpulkan, bahwa tujuan dai komunikes addah
untuk mensuksekan sdigp ussha kejesama yang di haslkan ddam  rangka
pencgpaian tujuan yang tdah di tetgpkan sebdumnya di ddam sftigp organisas.
San itu, komunikes betujuan untuk membentuk pendgpat umum yang sding

menguntungkan.

2.4, Komunikas Persuasif
Kegiatan komunikes tidek hanya informdive sga, yakni agar orang lain
mengerti dan tahu pada sesuatu hd, tgpi juga persuesf, yatu agar orang lan

bersedia menerima suatu paham aau keyakinan, dan meakukan suatu perbuatan
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dau kegiaan tetentu. Hovland mengatekan bahwa komunikes addah proses
mengubah perilaku orang lan (communication is the process to modify the
bahavior of othersindividuals) (Effendy, 2002:10)
Tahgp komunikes persuesf dgpa  dilakuken mddui formula AIDDA

yaitu :

A - Attention — perhatian

| — Interest — minat

D — Desre— hasrat

D — Decision— keputusan

A — Action — kegiatan

Formula AIDDA sging dissbut A-A Procedure yang berati agar dapat

melakukan kegistan dimula  dengan menumbuhkan perhatian. Dapat  dijelaskan
bahwa:

Komunikas persuasf didahului dengan upaya membangkitken perhdian yang

dapat dilakukan dengan gaya bicara, katakaia yang merangsang, penampilan

yang menarik dan lan-an.

Apebila perhatian sudah terbangkitkan menyusul  upaya menumbuhkan mina,

dilakukan dengan caa mengutarakan hathd yang menyangkut kepentingan

komuniken, karena itu komunikator harus mengend dagpa  komunikannya

“know your audience” ( kendilah khdayakmu) demikian nasehat para ahli

komunikas.

Tahep berkutnya addah memunculken hagra pada  komunikes — untuk

mdakukan gakan, buuken aau rayuan komunikaor. Disni imbauen



emosond (emotional appeal) perlu ditampilken oleh komunikator sehingga
pada tehap berikutnya komuniken mengambil keputusan untuk  meakukan
suatu kegiatan sebagaimana diharapkan daripadanya
Bebagpa sajana mengungkapkan pendgpatnya seperti Newcomb, Janis,
Catwright, Graves Browman, Havey dan laindan tentang metode persues
yatu:
1. Metode partisipas
yatu mengikutsertekan sessorang aau publik keddam suaiu  kegiatan agar
timbul sding pengatian dan harga-mengharga  antara mereka.  Partispas
dapat menghilangkan “ stereotype” atau “prejudice” antar individu aau
kelompok, Bangsa atau Negara.
2. Metode Asosias
Yatu penygian sesuatu “message”  yang dihubungken dengan  sesuau
perigiwa aau obyek yang popular yang menarik perhatian publik.
3. lcing Device
Yatu penygian sesudu “message’  dengan  mengguneken  “ emotional
appeal” aga menja lebih menarik, dgpa membeaikan kesan yang tidak
mudah dilupakan dan lebih menonjol dari padayang lain.
4. Pay-off Idea
Yatu penygian sesuau “message’ yang mengandung sugesti (anjuran) yang

blaanuranitu di teeti, hasinya pasti akan memuaskan.



5. Fear arrousing
Yatu menygikan sesusatu “ message” yang dapat menimbulkan rasa khawetir

atau takut bilatidak mematuhi informasi-informas yang dikemukakan.

2.5. PublicRelations
2.5.1. Pengertian Public Relations

Public Relations menurut Philip Kolter yang ditejemahkan oleh Hendra
Teguh dan Ronny A. Rudi, addah “ Berbaga program yang dirancang untuk
mempromoskan dan menjaga citra perusshaan aau  Sdtigp  produknya
(Teguh dan Rudi, 2000 ; 265).

Public Rdations juga dijdaskan ddam bebergpa definis yag satu sama
lan berbeda namun esensnya sama. Menurut The British Ingtitute Of Public
Relation dikutip oleh F. Rachmedi, Public Rdaions addah “ Upaya yang
sungguh-sungguh,  terencana dan berkesnambungan  untuk  menciptekan  dan
membina sding pengatian antara organissed  dengan  publiknya “.  (Rachmedi,
1992 ; 18)

Pendapat Edward L. Bernays yang dikutip oleh F. Rachmadi mengatakan
bahwa Public Relations mempunya tiga ati diantaranya : “ (1) penerangan
mesyarekat, (2) persuas untuk merubah skap dan tingkah laku mesyarekat  (3)
usha untuk mengintegraskan sSkep pebuatan masyaaka dan sebdiknya “.
(Rachmadi, 1992 ; 19)

Definis Howard Bonham, Vice Charman, America Nationd Red Cross

dikutip oleh Oemi Abdurrachman, mendefiniskan bahwa Public rdations addah :



“ Suau seni untuk menciptaken pengertian publik yang lebih bak, yang dapat
memperddam kepercayaan publik terhadgp seseorang atau organisas / badan “.
(Abdurrachmen, 1995 ; 25).

Dai bebaga ddinis yang dikemukekan para pekar dgpa  dilihat,
kesamaan pokok pikiran mengenai public rdations, yakni :

1. Public Relations merupskan kegiaan yang bertujuan memperolen goodwill,
kepercayaan, saing pengertian, dan citra yang baik dari publik / masyarakat.

2. Sasaan public relations merupsken unsur yang sanga penting ddam
mangemen gunamencapal tujuan yang spesifik dari organisas / perusahaan.

3. Public relations addah ussha untuk mencipteken hubungan yang harmonis
antara suatu badan / organisad dengan masyaraka mddui suatu  komunikes
timbad bdik antara dua aah. Hubungan harmonis ini timbul dai adanya
mutud understanding, mutual confidence dan image yang bak untuk
mencagpa opini publik yang pogitif.

Ini dapat dlaksanakan oleh public relations dengan menunjukkan hakhd
yang pogtif tentang apa yang tdah dilaksanakan dan direncanakan. Memberikan
keterangan-keterangan  kepada publik  dengan  jujur dan  diikutsartaken  ddam
ussha-usaha badan itu. Sdain itu juga Skgp yang smpatik, yang ramah dan kata
kaa yang sopan yang menunjukken perhdian terhadgp public  welfare
(kesgahteraan masyarakat).



2.5.2. Ciri-ciri Public Rdations
Menurut Onong Uchjana Effendy  ciri-diri public relations yang pokok
adaempat yaitu :
a. Public relations adalah kegiatan komunikas dalam suatu organisasi yang
berlangsung dua arah secara timbal balik.
b. Public relations merupakan penunjang  tercapainya tujuan yang
ditetapkan oleh manajemen suatu organisas .
c. Public yang menjadi sasaran kegiatannya adalah publik ekstern dan
intern.
d. Operasionalisas public relations adalah mencegah terjadinya rintangan
psikologi, baik yang timbul dari pihak organisass maupun pihak public.
(Effendy, 1991 : 31).

2.5.3. Fungs Public Relations
Fungs pokok ddam public relations menurut F. Rachmedi yaitu :

1. Sebaga da untuk mengerti memahami skegp public dan mengetahui goa
yang harus dan tidek boleh dilakukan olen perussheen untuk merubah

Skap mereka

2. Sebaga suatu program akd untuk mencgoa tujuan yang tdah ditentukan.

(Rachmedi, 1992 : 21).

Sdah satu  kegigan Public Relations yatu menyebarkan informes
terhadgp watavan yang sdanjutnya akan discbarluaskan kepada masyaraka.
Fungs Public Relations banyak mendukung fungd penyebaran informas. Karena
citra perusshaan dgpat lebih ditingkatken medaui  penyebaran informes. Secara
sederhana Public Reations itu dgpa diibaratken seébaga  pembuka sduran
penyebaran inforams madui media massa

Edwin Emery menyebutkean fungs Public Relations sebagamana dikutip
oeh F. Rachmadi ddam bukunya Public Relations Teori dan Praktek menyatakan

bahwa : “ Upaya terencana dan terorganisas dari sebuah perusahaan atau lembaga



untuk menciptekan hubungarthubungan yang sding bermanfaet dengan berbagai
publiknya®. (Rachmedi, 1992 : 22).
Sadangkan menurut Onong Uchjana Effendy, “Fungs Public Relations
adalah sebagai berikut :
1. Menunjang kegiatan mangemen dalam mencapa tujuan organisas.
2. Membina hubungan harmonis antara organisss dengan public intern dan

public eksern.
3. Menciptekan komunikes dua aah dengan menyebarkan informas  dari

organises kepada publik dan menydurkan opini publik kepada organisas

mdayani publik dan menasehai pimpinen organisss demi kepentingan

umum”. (Effendy, 1991 ; 123).

Berdasarkan pendepat di atas, dgpat diketahui bahwa fungs dari Public
Relations addah membina hubungan yang harmonis, bak itu dengan publik intern
maupun publik ekgern ddam rangka untuk mencapa tujuan yang dihargpkan,

demi terciptanya citra yang bak dari publik.

25.4. Strategi Public Rdations

Public Relations bukan sekedar menjud senyum atau propaganda dengan
tuyuan mempeoleh kemenangan sendiri. Lebih dai  itu, Public Relations
mengandakan drategi, yakni agar perusshean disuka dan dipercaya oleh pihak-
pihek yang berhubungan (target public) agar mereka semua dgpat membentuk
opini diddam masyarekat dan dgpa mengangka ditra perusshaan. Maka dari itu
Public Relations merupakan suatu fungs mangemen yang mdakukan komunikas
untuk menimbulken pemaharen dan penerimaan. Public Relations ddam tujuan
draegis, yatu untuk membaca rintangan yang muncul dai luar serta dapat

mengatasinya agar sasaran perusahaan dapat tercapai.



Public relations memberikan sumbangan yang sangat besar  bagi

perusshaan dengan  mengembangken  hubungarhubungan  harmonis  dengan

sesaran publiknya

Pearce dan Robinson yang dikutip oleh Rendd Kasdi, mengembangkan

langkahtlangkah drategi public relations ssbagal berikut :

1

2.

2.5.5.

Menentukan mis perusshean. Termasuk pernyataen yang umum mengena
meaksud pendirian, filosofi dan sasaran perusahaan.

Mengembangkan profil perusshean (company profile) yang mencerminkan
kondis interna perusahaan dan kemampuan perusahaan yang dimilikinya
Penilaan terhadgp lingkungan ekdernd  perusshean, bak dari  segi
semangat kompetitif maupun secaraumum.

Andisaterhadgp peluang yang tersedia pada lingkungan.

Idertifiked aes pilihen yang dkehendski yang tidek dgpat dilengkapi
untuk memenuhi tuntutan mis perusshaan.

Pemilihan draegi das objektif jangka panjang dan garis besar draegi
yang dibutuhkan untuk mencgpa objektif terssout.

Mengembangkan objektif tahunan dan rencana jangka pendek yang sdaras
dengan objektif jangka panjang dan garis besar objektif.

Implementas atas hd-hd di aas dengan menggunakan sumber tercantum
pada anggaan dan mengawinkan rencana terssbut dengan sumber daya
manusia, sruktur, teknologi, dan Sstem baas jasa yang memungkinkan.

review dan evauas aas hd-hd yang tdah dicapa ddam sdtigp periode
jangka pendek sebagal suatu proses untuk meakukan kontrol dan sebega
measukan bagi pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.

(Kasdi, 2000 : 43).

Manfaat Public Rdations

Menurut Frank Jefkins ddam bukunya Public Relations manfaat dari

public relations addah :

1

2.

Menciptakan dan memdihara citra yang bak dan tepat aas organisasinya
di ddam kaitannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahean.
Membantu pendgpat umum mengena segda sesudu yang  berkatan
dengan citra, kegigan organisss  maupun  kepentingan  organises dan
menyampakan suatu  informed secara langsung  kepada  mangemen
perusahaan.



3. Membei nasha dan masukan kepada mangemen perusahaan mengena
bebaga maesdah komunikes yang sedang terjadi, sekdigus mengena
cara penanganannya.

4. Menyedigkan bebaga jasa informes kepada public, mengena  kebijakan
perusshaan, produk, jasa personil sdengkap mungkin untuk menciptekan
uau  pengetahuan yang maksmd dan mencgpa  pengertian  public.
(Jefkins, 1995 ; 28).

Berdasarkan manfaatmanfaat  public relations tersebut, meka dapat
dismpulkan bahwa fungs den tuuan utama public relations addah
mengamankan  pausshaan demi  tercgpa ditra  dikdangan  public, ddam
keduduken meeka yang non bisnis bukan ddam kedudukan sebaga caon

pembdi.

2.6. Peranan Komunikas

Humas dilembaga swesa memiliki druktur orgenisss yang lebih  keta,
sehingga peranannya sangat spesifik. Sedangkan Humas pemerintahan  disamping
bertugas menydenggarakan dan  mengkoordinaskan ldu-lintas arus informes ke
ddam den ke luar, ia juga berfungs sebaga penyaring atau filter dai komunikes
timba bdik dengan tujuan untuk mencipteken dan membina dabilitas sosd.
Tetgpi secaa umum, bak Humas pemerintehan maupun Humas badartbadan
svada mempunya tujuan yang sama yatu dengan menciptekan iklim pendapat
umum yang menguntungkan. Pendgpat umum yang menguntungkan dapat dicgpa
antara lan dengan cara : lobbying. Bagi Humas badan ussha swasta, lobbying
menjamin  kondis  yang menguntungken dai sdbueh  indudi,  kdompok
konsumen, dan sebaganya Sedangkean bagi Humes pemerintahan, |obbying
diadekan terutama untuk mendapatkan input bagi pengesshan dai Lembaga



Pewekilan Rekyat agar rancangan undang-undang yang digukan pemerintah
dagpat diterima Pendapat umum dianggegp sSebaga kund  untuk  keberhasilan,
karenaitu pendapat umum yang positif harus diupayakan.

Adaduasyarat agar pendapat bisa dgpat menjadi pendapat umum, yaitu :

1. Hd vyag dpemasdakan itu bena-banar menyangkut  kepentingan
masyarakat.
2. Pendapat itu menarik perhatian umum.

Menurut Jdduddin  Rakhmat Peranan  mempunya  tugas  berhubungan
dengan upaya memudahkan dan  mengkoordines  kegitan yang menunjang
tercgpainya kegiatan kdlompok. (Rakhmat, 1989 : 194).

Paanan komunikes ddam prosss pengambilan  keputusan,  pada
hekiketnya pengambilan keputusan addah suatu  pendekaan yang Ssemdis
terhadap suatu masdah yang dihadapi. Pendekatan yang sstemdis terhadap suatu
mesdah yang dihadgpi itu, pengumpulan data dan fakta yang rdevan, andids
mesdah dengan mempergunakan fakta dan data, mencari dterndif yang paing
rasond, sata penildan hesl yang dicgpa sebaga akibat dari keputusan yang
dambll.

Pengertian diatas menunjukan dengan jelas bebergpa hd, yaitu :
1. Ddam pengambilan keputusan tidak ada hd yang terjadi secara kebetulan.
2. Pengambilan keputusan tidek dapat dilakukan secara“ asdl jadi “.

Untuk mengambil sesuaiu  keputusan  atau untuk  menentukan  suatu

kebijakan, aneka informed ddam bentuk berbaga macam lgporan  mutlek

diperlukan. Karena itu dgpat dikatekan balwa informes merupakan bahan desar



shaga paumusan  kebijakan. Agar informes  terssbut berguna bagi  pimpinan
organisas, meka perlu dicptekan sustu dgem informed yang harus dibina den
dikembangkan secara teratur dan terusmenerus, sesua dengan  kebutuhan

organisas.

27. Kegiatan Rapat Mingguan Sebagai Salah Satu Kegiatan Komunikas
Kelompok

Pengertian  komunikes  kdompok menurut Onong  Uchjana  Effendy
addah:

Komunikes antara seseorang dengan  sekdompok orang ddam  Stues
tagp muka kdompok ini bisa lebih kecil, dapat juga besar tetepi beberapa
jumigh orang yang temasuk kdompok kedl, bergpa jumlahnya yang
termasuk  kdlompok besar tidek ditentukan dengan perhitungan secara eksek,
dengan ditentukan berdasarkana ati dan sSfa komunikas ddam  hubungannya
dengan proses komunikes. Oleh karena itu ddam komunikas  kdompok
dibedeken antara komunikes kdompok besar dan  komunikes  kdompok
kedil. (Effendy, 1995 :126).

Jadi  komunikes kdompok dapat diatikan sebaga  proses  komunikas
yang mdibatkan dua aau lebih individu yang secara fisk berdekaian, adanya
penyampaian pesan serta menjawab pesanpesan secara verba maupun non-verba
yang bedfa langsung dan tatgp muka Komunikes sendiri belangsung ddam
uasana yang tersrukiur yang pesertanya lebih cenderung meihat dirinya sebega
kdlompok sata mempunya kesadaraan tinggi tentang sasaran bersama. Kurang
dipengaruhi olen emos dan lebih cenderung mdibatkan pengaruh antar  pribedi
sebaga  kebdikan dai pemuasan sesaransasran organises yang rasond. Sdah

sau bentuk pertukaran gagesan yang bersfa formd  ddam organisas addah



4

rgpat ssbaga mana yang dikaiegkan oleh Martono bahwa komunikes secara
formd disebut rgpat (Martono, 1991 : 115)

Rgpa mingguan meupekan sdah sau  kegiaan komunikas  kdompok
kecl (Small Group Comunication), vyatu komunikes tagp muka Yyang
memungkinkan  terdgpainya kesempatan  setigp orang untuk memberikan
tanggapan secaraverbd.

Tentang rgpat mingguan komunikes kdompok kecil menurut Robert F.
Bdes ddam bukunya Interaction Process Analiss yang dissdur oleh Effendy
yatu:

“Sdumlah orang yang terlibat ddam interaks satu sama lain ddam sebuah
pertemuan yang bersfat tatgp muka (face to face meeting) dimana sgtigp
pesarta mendapatkan kesan atau penglihatan antara satu sama lainnya yang
cukup kentaray sehingga dia-bak pada st timbul  pertanyaan  maupun
sesudahnya  dapat  memberikan  tanggepan  kepada masingmaesing  sebaga
perseorangan. (Effendy, 1995 : 127).

Ddan komunkes kdompok kedl, individu-indvidunya lebih resiond
sehingga setigp pesan yang disampaikan kepadanya akan ditanggapi dengan kritis.
Komunikas kdompok aken berhes| gpabila sdtigp anggota kdlompok bisa bdgar
mengeti kemampuan antara stu sama lain. Dan yang terpenting adadah bahwa
mereka haus menyadai sau sama lan bahwa masng-mesng anggota
menyumbangkan kontribus kesuksesan sebuah kel ompok.

Dai bebergpa penjdasan mengena  komunikas  kdompok jeledah  bahwa
komunikes yang bak antara mangemen dan anggota addah suatu indikator
untuk organisses yang dibangun dengan baik. Disni telihat bahwa kegiatan rapat
mingguan addah sdah sau kegiaan komunikas kdompok, karena ddam rgpat

mingguan ada seorang  pemimpin rgpat yang beaperan  sebaga  seorang



komuniketor yang menyampalken pesan komunikas kepada sgumlah peserta
rgpat mingguan aau komunikan dengan tujuan tertentu.
Ddam konteks public redions ragpat mempunya ati penting sebega
saana untuk bertukar informas, untuk mencgpa pengertian bersama aas suatu
masdah aau tuges tetentu. Pada lingkup Polda Jabar, kegiatan rgpat migguan
mempunya wewenang
- Membahas masdahrmasdah internd  yang berkatan  dengan  peningkatan
fungs pean organisss sata masdahymaesdah  actud  yang  berkembang
ditengah masyaraka.

- Mengadakan penilaan dan menetapkan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
mesing-medng divig.

Ddam hd ini, organisss mempunya kepentingan yang kuat  aken
diperolehnya pengetian bersama terscbut. Pengertian bersama yang sdanjutnya
menjadi kesepakatan  bersama,  mencaminkan  adanya  opini publik  yang
menyenangkan dai  publik internd  sdigp divis Polda Jebar, khususnya dari
jgaan pengurus mingguan sebaga publik internd. Sehubungan dengan ini, Oemi
Abdurahman dadam “Dasar-dasar Public Relations’ menyatakan :

“Ddam public reations terdgpat suatu ussha untuk mewujudkan hubungan

yang hamonis antar sesuatu badan dengan publiknya, usdha untuk

memberiken d@au menanamkan kesan yang menyenangkan, sehingga akan
timbul opini publik yang menguntungken bagi kdlangsungan hidup badan itu.”

(Abdurahmen, 1986 : 27)
Mddui rgpat mingguan, para pengurus mingguan sebagal publik internd
Polda Jebar dihagokan dgpa menila dandar mord dai  kebijaksanaan-

kebijaksaneen organisas  ddam  kontek pencgpaian  komunikes yang harmonis,



yang ddam hd ini disampaikan oleh ketua atau saf ketua ssbaga pemimpin rapat
yang mewekili kepentingan organisas.

Untuk memadikan adanya keinginan yang bak dai sdtigp divis Polda
Jbar memperdleh opini yang menyenangkan dai  publiknya, organisss mddui
kegigan rapat mingguan yang memungkinkan bagi penyampaan pendapat oleh
publik internal orgenisss secara terbuka dan bebas Dadam kondis inilah, kondis
anggota yang mempunya  kegarahan keja, sbaga tujuan internd  publik  relation

seperti yang diungkepkan Griswold dapat dicapal (Abdurrahman, 1986 : 34)

2.8. Rapat Mingguan Sebagai K egiatan Employee Relations

Landasan kehijaksanaan tentang anggota yang redidik dipercaya dengan
meningkatken  keuntungen  bagi  orgenisss seperti kesempatan untuk
mengemukakan pendgpat serta penghargaan terhadgp prestas  dipercaya  dapat
memberikan kepuasan bagi anggotanya, sehingga mereka dapat bekerja lebih gia,
untuk kepentingan organisas.

Hubungan bak antara pimpinan dan anggotanya ddam organisss  dapat
tercipta bila pimpinan dapat memperhaikan kepentingan anggotanya. Misdnya
dengan memenuhi  kebutuhan para anggota akan informed  sehubungan  dengan
pelaksanaan pekerjaan, kebijaksanaan organisas dan sebagainya. Informas yang
dibutuhkan para anggota dgpat disampaikan mddui komunikas.

Timbulnya  kesdahpahamen, aaupun desss desus  yang  tidek

menguntungkan dapat  merugiken organisas.  Kegagdan ddam  menyampaikan



informas  tentang  kebijaksanaan  organises  dianggap merupsken sdah  sau
penyebabnya

Rapa mingguan sebagal sdah sau kegiatan rutin yang  dilakukan  untuk
menyampakan informas  aktud telang organises  dipercaya dapat mengura  hd
tersebut. Komunikes yang balk antara pimpinan dan anggotanya dapat membuat
tujuan-tujuan organisas tercapal.

Organisaed  lebih efektif bila anggota organises bak ia ssbaga pemimpin
maupun sebagal bawahan memehami dengan jdlas ati dan hakikat dari tujuen
yang tdah ditergpkan bersama  Sdligp anggota organisss  menerima  tujuan
oganisss  itu  sebaga  tujuan yang tepa untuk dicgpa, bemanfaat  bagi
pengembangan organised  dan perkembangan anggota organisas, Sfigp  anggota
organissd mempunya keyakinan bahwa bak itu tersura maupun terdrat, bahwa
tyuan-tujuan pribadi tdah tercakup ddam tujuan organisss. Ddam diri stigp
dan sduruh angggota organisas  terdapat kesamaan  pengertian  dan kesatuan
perseps tentang hekikat den tujuan yang tdah ditetapkan. Sdtigp dan sduruh
anggota organisas sepakat mengena cara yang paing efektif untuk meaksanakan
tugas dan kewgiban masng-masing ddam ussha mewujudkan kerjasama yang
baik demi tercapainyatujuan oeganisas.

Agar smua hd tersebut dgpat terlaksana pemimpin  organias  perlu
menumbuhkan dan memdihara komunikes yang buruk antara pimpinen  den
anggota dgpa menjadi sumber masdah dan dapat pula menurunkan produktivitas
keja  Untuk menumbuhken komunikes dapat  dilakukan  pertemuan pertemuan

rutin.



Ddam ssbuah organised, rgpat anggota misdnya dapat dijadiken sebaga
sxana untuk berbagi informes antara pimpinen dan anggotanya demi kemguan
organissd  dan faktor penunjang pencgpaan organisss. Komunikes yang terjadi
ddam rapat mingguan dapat digunakan untuk memberi petunjuk kepada para
anggotanya yang terssbar sampa tingkat bawah, tugastugas yang harus mereka
kerjakan. Serta meningkatkan aspires terhadgp tujuan organisas,  kebijaksanaan-
kebijaksanaan pimpinan. Rgpat mingguan yang dapat digunekan sebaga srana
pemberitehuan  konsskuens-konskuens hasl  keja dan  menyedisgkan sarana
umpan baik dari bawah ke aas. Sdan itu ddam rgpat mingguan dgpat dibentuk
uatu keadaan dimana anggotanya mempunya  perassan  bahwa mereka  juga
memberikan  kontribus  yang besy terhadgp kemguan organised  dimana ia
bekerja Sehingga dgpat meningketkan motives  kerja, sehingga mereka  dapat
bekerjalebih giat lag.

Mddui rapat mingguan yang merupaken kegiatan komunikes kelompok
dihargpkan bahwa komunikes disni tidek hanya berfungs untuk  penyampaian
infomad  dan  membeikan pengettian diantara  individu  tetgpi juga
mempersatukan tingkah laku dan skgp-skep anggota kdompok. Penyatuan skep
anggota kdompok dgpat dijadiken desr untuk terjdinnya kerja sama kdlompok
yang berkesnambungan ddam organisss untuk mempermudah pencgpaan tujuan
organisss.

Sesorang sddu menjadi anggota  kdlompok  tertentu  dalam organisas.
Organisses  itu  sendiri dicdptekan  manuga  untuk memenuhi sdah sAu

kebutuhannya Untuk mencgpa  tujuannya, ssbueh  organisss maka  individu



individu yang berada diddamnya harus dgpa bekerja sama dengan bak. Hd ini
dapat dicgpa gpabila didukung oleh adanya komunikas yang bak antara individu
yang satu dengan lainnya.

Kegiatan employee relations merupakan sdah sau kegiaan internd  dari
public relations. Tujuan dai kegiatan ini antara lan addah mengadakan
koordines, mensogdisaskan kebijaken mangemen organisss dan membina
komunikas dengan sgengp pesond  addah meminimakan a@au  mengurangi
ketidaksamaan vis dalam usaha pencapaian tujuan bersama organisas.

Employee relations diadekan untuk mencipteken Esprit de Corps (asas
kesatuan) yaitu loyditas kepada kebijaksanaan organisss dan semangat kesatuan
yang dpelihaken  pekerjaan.  Sehingga  anggota  dihargokan mampu
meningkatkan kinerja organisas.

Menurt Rosady Rudan ddam bukunya Mangemen Humes den
Margemen Komunikad, bahwa :

Pelaksanaan program  employee relations ddam suatu organisss  yang

secaa tepat tersebut merupekan sarana teknik atau suatu  kegistan metode
komunikes yang mampu mengdola sumber daya menusanya dan lan

sbaganya demi mencgpainya tujuan organissd. Kemudian pada  akhirnya
dapat meningkatkan produktivitas organisses  bak diliha secara  kuantites
maupun scara kuditas ke ddam bentuk produkproduk atau barang dan

pemberian jasa yang ditawarkan pada publik sebaga  sasarannya(Rosady,
1982 : 14)
Schingga employee  relations, menydengarakan komunikes  dengan
teknik-teknik komunikas internd  yang terdiri dari komunikes interpersond  den
komunikes  bermedia Hubungan timbatbdik yang menguntungken antara

anggota dan organissd  addah hubungan yang menciptaken kepuasan  kebutuhan



anggota. Kepuasan ini berati keterlibatan maksmd bagi organisas yang artinya

peningkatan produktivitas kerja

2.9. Pengertian Sikap dan Perilaku

Studi yang berkaitan dengan mesdah skep mula dari teori, konstruks,
konssp sampa  dengan pengukurannya tdah banyek ditditi para ahli  pskologi
sodd dan komunikes. Oleh karena itu akhirmya timbul berbegal definis  skap
dari banyak ahli dengan masing-masing pendekatan dan perspektif yang berbeda

Seorang individu ddam suatu lingkungan dan Stues sodd, padi aken
bereskd dengan keadaan, peristiwa atau orang-orang sekitanya Hd ini terjadi
karena ddam individu tersebut sddu ada mekaniame menta yang mengevauad,
membentuk pandangan, mewana perassan dan ikut menentukan  kecendrungan
perilaku individu bersangkuten terhadgp  individu lan  dau  sesudu  yang
dihadapinya. Itulah yang dissbut fenomena dkap. Fenomena skap timbul tidek
sja ditentukan oleh keadeen objek yang sedang dihedapi individu sat ini tetapi
juga berkaitan dengan pengdaman masa ldu, oleh Stuas saat sekarang dan oleh
harapanharapannya masa datang. (Azwar, 1998: 5).

W.A. Gerungan mengatkan skap terhadgp obyek tertentu, dagpt merupakan
skgp pandangan dau Skap perassan, dkap mana disata oleh  kecendrungan
untuk bertindek sesuai dengan sikep terhadap objek tedi. Jedi skap ini merupakan
reeks individu yang ditujukan kepada kegiaan dan kelompok sosid, lembaga

so59d dan dunia sekitar. Sikgp dapat dipandang sbaga suatu pola respons, suatu



kecendrungan  berpikir aau bertindek dengan suatu cara tertentu. (Gerungan,
1984 : 71)

Definis lan mengena skap dikemukekan oleh Secord dan Backmen yang
berorientas  pada skema triadik, Skgp addah keterauran tertentu dadam ha
perasaen  (dfeks), pemikiran (kognis), dan predis poss tindskan  (Konas)

seseorang terhadagp suatu objek lingkungan sekitar (Azwar, 1998 :5)

2.10. Pembentukan dan Perubahan Skap dan Prilaku

Meskipun reaif menetgp dan konssten, skap dgpat juga berkembag dan
berubah. Jka kemudian terjadi perubshan diddam dkap berati adanya suau
tekanan yang kuat sehingga dapat mengakibatkan terjadinya perubahan skap.

“Skep seseorang dgpat  dirubah oleh kaena bebaga  fektor  yang
mempengaruhinya, bak faktor yang ada ddam individu yang bersangkutan
seperti persepd, crkdri kepribadian  dengan  sdektifitasnya  terhadgp  objele
objek bau maupun dipengaruhi fektor yang ada di luar individu seperti
bertambahnya informad yang diterimanya, oleh karena itu secara umum dapat
dikatakan bahwa perubahan skep tergantung dari penerimaan informas  yang
relevan dengan objek skap” (Mar'a, 1984 : 26).

Tujuan dai penyebaran informes dan pembeian sampling addah
perubahan skgp dan peilaku karyavan sesua dengan kondis yang diharapkan
oeh peusshaan, sehingga pada &khimya dgpa  membantu  tercgpainya
pembentukan skgp dan peilaku karyaven. Skgp yang di meksud addah
merupskan  kumpulan  dari kegigan bepikir, keyakinan, dan  pengetahuen
(Mar'a, 1981 : 13). Berdasarkan pengartian terssbut meka dapat diketahui bahwa

Skap dapat dismpulkan antaralain :



. Skgp addah kecendrungan bertindak, berperseps, berpikir, dan merasa

ddlam menghediapi objek, ide, situas atau nila.

. Skegp memiliki daya pendorong aau motives, Skap tidak sekedar rekaman

mesa ldu, tetgpl juga menentukan agpa yang disuka, dihargpkan dan di

inginkan, mengesampingkan gpa yang tidek di inginkan dan gpa yang harus
di hindari.

. Skep rddif Iebih menetep.

. Skap mengandungaspek evaudif, atinya mengandung nila  menyenangkan

atau tidak menyenangkan.

. Skep timbul dari pengdamen, tidek dibawah sgak lahir, tetgpi merupakan

hesl dai belgar, karena itu skap depat diperteguh aau di ubah. (Rekhmeat

19389 : 45).
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